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ABSTRAK 

 

Nailil Hidayah. 2024. Eksperimentasi Penggunaan Alat Peraga Edukatif 

Multiplication Table Board Pada Pembelajaran Matematika Materi 

Perkalian Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Tegalsari 01 Kelas III 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Dosen Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M. Pd 

 

Kata kunci: Alat Peraga Edukatif Multiplication Table Board, Hasil 

Belajar Siswa 

 

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran 

supaya berpikir logis, sistematis dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan. Siswa menganggap matematika tidak menarik dan 

penuh rumus, sehingga mengakibatkan siswa kurang berhasil dalam 

belajar matematika, dalam proses pembelajaran matematika siswa sering 

melakukan kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan siswa tidak tuntas 

dalam belajar, hal ini menyebabkan tujuan yang ditetapkan tidak 

tercapai. Permasalahan yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi operasi hitung 

perkalian membuat penulis tertarik untuk berfokus pada pembahasan 

terkait dengan dunia pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika 

secara umum yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, (2) 

kemampuan menyelesaikan masalah, (3) hasil belajar tinggi, (4) melatih 

berkomunikasi, dan (5) mengembangkan karakter siswa. Adapun tujuan 

pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI adalah agar siswa 

mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, 

pengukuran, dan bidang. 

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan eksperimen, 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

kuantitatif. Populasi dari penelitian ini berjenis populasi target (target 

population), populasi dari penelitian ini adalah Siswa Kelas III Sekolah 

Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan teknik non 

probability sampling, pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan jenis teknik cluster random sampling, dan pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan pengacakan dengan jumlah 26 

(satu kelas) siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Batang. 
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Teknik analisis data menggunakan uji instrumen (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji hipotesis (t-test) dan uji paired t-test. 

Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan melalui nilai 

adjusted R Square atau koefisien determinasi R2 sebesar 0,593 atau 

59,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel alat peraga edukatif 

multiplication table board (X) memiliki kontribusi sebesar 59,3% dalam 

menerangkan variabel hasil belajar siswa (Y). Ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni nilai pre test diperoleh 

rata-rata hasil belajar atau mean sebesar 81,69, sedangkan untuk nilai 

post test diperolah nilai rata-rata hasil belajar sebesar 89,35, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa adanya metode demonstrasi berbantu alat 

peraga multiplication table board efektif terhadap pemahaman konsep 

perkalian matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang melatih 

penalaran supaya berpikir logis, sistematis dalam menyelesaikan 

masalah dan membuat keputusan. Siswa menganggap matematika 

tidak menarik dan penuh rumus, sehingga mengakibatkan siswa 

kurang berhasil dalam belajar matematika. Dalam proses 

pembelajaran matematika siswa sering melakukan kesalahan-

kesalahan yang mengakibatkan siswa tidak tuntas dalam belajar, hal 

ini menyebabkan tujuan yang ditetapkan tidak tercapai. Matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika mempunyai peran 

yang sangat penting, terutama pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar.1 

Pembelajaran matematika memiliki target pencapaian 

pembelajaran berupa kemampuan dasar dalam operasi hitung di 

antaranya perkalian. Materi ini penting dikuasai untuk mempelajari 

materi berhitung selanjutnya. Mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

kurikulum di Sekolah Dasar (SD). Matematika merupakan ilmu 

yang memiliki peran penting dalam meningkatkan daya pikir 

manusia. 

Tujuan pembelajaran matematika secara umum yaitu (1) 

meningkatkan kemampuan intelektual, (2) kemampuan 

menyelesaikan masalah, (3) hasil belajar tinggi, (4) melatih 

berkomunikasi, dan (5) mengembangkan karakter siswa. Adapun 

tujuan pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI adalah agar 

siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, 

 
1  Kesumawati, Nila. "Pemahaman konsep matematik dalam pembelajaran 

matematika." Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika 2.3 (2008): 231-234. 
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pengukuran, dan bidang. Pemecahan masalah matematika dan 

pengembangan karakter siswa adalah salah satu tujuan penting yang 

harus dicapai dalam pembelajaran matematika. Proses dalam 

pemecahan masalah matematika merupakan jantungnya 

matematika, pemecahan masalah memberikan kesempatan siswa 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri 

informasi/data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau 

kesimpulan.2 

Adanya minat siswa terhadap kehidupan praktis sehari-hari 

yang konkret dan realistik mempengaruhi kesadaran ingin belajar 

serta berminat terhadap hal-hal atau mata pelajaran yang disukainya 

untuk diperdalam. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang 

menyenangkan bagi anak dalam proses pemberian rangsangan pada 

kemampuan anak dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 

membentuk citra diri anak yang positif. 

Pemahaman konsep yang dimiliki siswa merupakan salah 

satu bentuk hasil belajar pada aspek kognitif yang biasanya diukur 

melalui penilaian hasil belajar.3  Kegiatan pendidikan seharusnya 

mendapatkan perhatian yang intens, baik oleh pengambil kebijakan 

maupun pelaksana pendidikan di lapangan. Hal tersebut 

mengisyaratkan bahwa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

sampai pada tahap evaluasi penyelenggaraan pendidikan hendaknya 

dilakukan secara optimal dan profesional, sehingga dapat 

mendapatkan hasil yang maksimal, dalam hal ini efektifitas proses 

dan hasil sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai.4 

Siswa membutuhkan benda-benda konkret untuk memahami 

konsep matematika yang bernuansa abstrak. Perkembangan ranah 

kognitif yang dilalui oleh siswa Sekolah Dasar berada pada periode 

 
2  Ingsih, Kusni, dkk. Pendidikan karakter: Alat peraga media edukatif 

interaktif . Penerbitan mendalam, 2018. 
3  Sasomo, Budi, Wahyu Anggara, dan Pratiwi Novitasari. “Implementasi 

Metode Belajar Kelompok Menggunakan Tabel Perkalian Terhadap Pemahaman 

Konsep Perkalian Siswa.” Jurnal Inovasi Pembelajaran Matematika (JIPM) 4.2 (2023): 

72-83. 
4  Ingsih, Kusni, dkk. Pendidikan karakter: Alat peraga media edukatif 

interaktif. Penerbitan mendalam, 2018. 
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operasi konkret, pelaksana pendidikan mengharapkan siswa dapat 

berpikir secara logis jika hal-hal yang dihadapinya bersifat konkret 

atau nyata. 5  Interaksi sosial seperti bekerja dalam kelompok, 

berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah dapat distimulasi 

dengan menyediakan alat permainan di luar kelas yang dapat 

memungkinkan anak untuk bergerak bebas dan saling berinteraksi 

dengan teman-teman lainnya. 

Kegiatan pendidikan memiliki peran dalam menempati 

posisi sentral dan strategis, adanya kegiatan belajar individu dapat 

memperoleh perilaku dengan mempelajari dan mengolah 

pengetahuan. Belajar merupakan proses dalam mencari ilmu 

pengetahuan seorang individu melalui latihan, pembelajaran 

difungsikan guna membuat perubahan dalam diri individu dari yang 

sebelumnya tidak mengetahui materi dapat mengerti setelah 

mempelajarinya. Individu siswa yang melakukan proses 

pembelajaran terdapat perubahan pola berpikir dari pengetahuan 

yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru, proses belajar yang 

efisien mengandung pengertian bahwa belajar itu memperoleh hasil 

belajar yang sebaik-baiknya, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Sedangkan hasil belajar siswa yang baik merupakan salah satu bukti 

berhasilnya proses pendidikan.6 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiap peserta didik 

dijamin haknya untuk memperoleh layanan pendidikan yang 

 
5  Retnowati, Retnowati. "Peningkatan Kemampuan Kreatifitas Anak 

Mengaplikasikan Alat Peraga Edukatif Menggunakan Metode Loose Parts." Jurnal 

Educatio FKIP UNMA 7.2 (2021): 465-470. 
6  Herliana, Taat, Nanang Supriadi, dan Rany Widyastuti. "Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis: Pengaruh Model Pembelajaran 

Children Learning in Science (CLIS) Berbantuan Alat Peraga Edukatif." Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5.3 (2021): 3028-3037. 
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bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan 

gender. 

Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran yang 

terjadi pada kondisi pandemi covid-19 serta menghadapi tantangan 

degradasi moral peserta didik, maka metode pembelajaran pada SD 

Negeri Tegalsari 01 mengembangkan kurikulum merdeka yang 

menekankan pada konsep kegiatan pembelajaran intrakurikuler 

yang dirancang agar guru dan peserta didik punya kebebasan untuk 

berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif serta 

penguatan profil pelajar pancasila yang menumbuhkembangkan 

kemampuan peserta didik untuk bernalar kritis, kreatif, mandiri, 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, bergotong royong dan berkebinekaan global disertai dengan 

tambahan kurikulum muatan lokal daerah yang berbasis pada 

pengembangan tata karma dan bahasa jawa, penumbuhkembangkan 

jiwa wirausaha melalui penguatan projek pendidikan dasar 

kewirausahaan, serta pendidikan lingkungan yang membekali 

peserta didik lebih terampil dan mandiri dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di 

Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang, diperoleh beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran matematika. Menurut guru matematika 

bernama Ari Wibowo. S.Pd Mengungkapkan bahwa  

“Pertama, tingkat pemahaman konsep siswa kelas III 

berada pada tingkat rata-rata rendah. Kedua, dalam proses 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 

Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang 

telah menggunakan model pembelajaran kooperatif, namun 

masih bersifat sederhana, sehingga proses pembelajaran 

masih didominasi dan berpusat pada guru yang 

mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

Ketiga, selama observasi ditemukan bahwa media 

pembelajaran yang disediakan oleh sekolah masih kurang, 
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hal ini mengakibatkan guru tidak pernah menggunakan 

media pada saat proses pembelajaran matematika.” 

Adanya permasalahan-permasalahan tersebut mengakibatan 

siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pada materi operasi hitung perkalian. Kesulitan 

siswa dalam memahami konsep berakibat langsung pada hasil 

belajar siswa, di mana data nilai matematika siswa Sekolah Dasar 

Negeri Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang 

menunjukan bahwa 44% siswa dapat melampui KKM, sedangkan 

56% belum melampaui KKM.7  

Permasalahan yang menunjukkan bahwa terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi operasi 

hitung perkalian membuat penulis tertarik untuk berfokus pada 

pembahasan terkait dengan dunia pendidikan, dalam hal ini penulis 

mengambil judul “Ekperimentasi Penggunaan Alat Peraga 

Edukatif Multiplication Table Board Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Perkalian Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN 

Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah, maka 

dalam penelitian ini perumusannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan alat peraga edukatif multiplication table 

board pada pembelajaran matematika materi perkalian terhadap 

hasil belajar siswa di SDN Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang? 

2. Apakah alat peraga edukatif multiplication table board efektif 

terhadap hasil belajar siswa di SDN Tegalsari 01 Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam proposal di antaranya untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana penerapan alat peraga edukatif 

multiplication table board pada pembelajaran matematika 

materi perkalian terhadap hasil belajar siswa di SDN Tegalsari 

01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

2. Menjelaskan apakah alat peraga edukatif multiplication table 

board efektif terhadap hasil belajar siswa di SDN Tegalsari 01 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya sebuah penelitian diperuntukan guna mengambil 

kegunaan dari penelitian, diharapkan dapat memberi kontribusi, di 

antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan manfaat yang berguna sebagai sarana 

dalam pengembangan teori, dan pembahasan pada kajian penulis 

diharapkan memberikan wacana dalam pengetahuan yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan. Kajian penulis ini 

berjudul “Eksperimentasi Penggunaan Alat Peraga Edukatif 

Multiplication Table Board Pada Pembelajaran Matematika 

Materi Perkalian Terhadap Hasil Belajar Siswa Sdn Tegalsari 

01 Kelas Iii Kabupaten Batang)”. Adanya penelitian ini 

diharapkan dapat berguna bagi pembaca sebagai sarana dalam 

menambah ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang 

substansi pembahasan dari dunia pendidikan, penulis berharap 

terutama bagi: 

a. Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang 

Penelitian yang dikaji penulis diharapkan dapat 

memberikan gambaran umum tentang isu-isu dan bentuk 

respon dari siswa maupun siswi dalam materi berhitung mata 
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pelajaran matematika, hal ini ditujukan agar dapat menjadi 

bahan evaluasi terkait dengan perkembangan siswa maupun 

siswi Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Kajian penelitian penulis diharapkan dapat 

memberikan acuan dalam pembahasan terkait dengan 

substansi yang sama yakni tentang dunia pendidikan dalam 

mempresentasikan hasil belajar siswa maupun siswi melalui 

bantuan alat peraga edukatif multiplication table board, hal 

ini ditujukan agar hasil penelitian dapat dikembangkan 

sesuai dengan permasalahan atau isu-isu baru di masa yang 

akan datang 

c. UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID FAKULTAS 

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

Adanya penelitian dalam tema yang berhubungan 

dengan Implementasi penerapan pembelajaran melalui alat 

peraga edukatif multiplication table board diharapkan dapat 

memberikan wacana dan ilmu pengetahuan terutama terkait 

hasil belajar siswa maupun siswi. 

 

E. Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab, adapun sistematika penulisan yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Tujuan dari pendahuluan yakni menjelaskan 

permasalahan yang dapat menuntun jalannya penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan mengenai kerangka teori yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti, penelitian terdahulu dan 
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kerangka berfikir. Tujuan dari landasan teori yakni meringkas dan 

menyusun pengetahuan melalui judul penelitian terkait agar dapat 

memberikan keterangan sementara dan pemahaman lebih yang 

mudah. Landasan teori difungsikan guna memudahkan dalam 

mencari pengertian variabel yang digunakan peneliti, teori tersebut 

di antarany; Teori Konstruktivisme, Eksperimentasi, Alat Peraga 

Edukatif, Multiplication Table Board dan Hasil Belajar Siswa.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data 

penelitian, pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, 

teknik pengumpulan data, uji keabsahan informasi dan teknik 

analisis data yang ada di bertempat di Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Tegalsari 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang Kelas III. 

Tujuan dari metode penelitian yakni prinsip dasar tentang metode 

riset yang diterapkan agar membantu jalannya proses penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil analisis terhadap nilai penelitian yang 

secara garis besar membahas tentang “EKSPERIMENTASI 

PENGGUNAAN ALAT PERAGA EDUKATIF MULTIPLICATION 

TABLE BOARD PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI 

PERKALIAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SDN 

TEGALSARI 01 KELAS III KABUPATEN BATANG”. Tujuan dari 

hasil penelitian dan pembahasan yakni menjelaskan hasil temuan 

yang menjadi rumusan masalah penelitian melalui metode analisis 

yang digunakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. Tujuan dari penutup yakni menguraikan 

secara singkat mengenai hasil temuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

adanya metode demonstrasi berbantu alat peraga Multiplication 

Table Board efektif terhadap pemahaman konsep perkalian 

matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri Tegalsari 01 Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang dari pada pembelajaran 

menggunakan metode konvensional. 

Penerapan alat peraga edukatif Multiplication Table Board 

pada pembelajaran matematika materi perkalian dapat dilakukan, 

dan secara hasil efektif terhadap upaya hasil belajar siswa. Hal ini 

dilakukan menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

maupun pendekatan Direct Intruction dengan menggunakan 

instrumen alat peraga edukatif Multiplication Table Board melalui 2 

(dua) kelompok yang berbeda. 

Berdasarkan hasil Uji Paired T-test, diperoleh nilai (sig.) 

sebesar 0.000 < 0.028. maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol (kelompok A) dan 

kelas eksperimen (kelompok B) pada pembelajaran matematika 

materi perkalian di SDN Tegalsari 01 kelas III Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang tahun ajaran 2023/2024, dimana rata-

rata hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelompok B) berada pada 

besaran angka 90,69 sedangkan kelas kontrol (kelompok A) 

memiliki rata-rata hasil belajar siswa pada besaran 88,00, artinya 

nilai siswa kelas eksperimen memiliki perbedaan dan lebih tinggi 

hasilnya dibandingkan hasil dari kelas kontrol. Jadi bisa dibuktikan 

bahwa pembelajaran matematika materi perkalian di kelas III lebih 

efektif menggunakan alat peraga edukatif Multiplication Table 

Board untuk meningkatkan hasil belajar siswanya. 
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B. Saran 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka 

peneliti dapat memberi saran sebagai masukan sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan mengetahui masalah yang ada, bahwa sebaiknya peserta 

didik dapat memanfaatkan alat peraga dan menggunakan 

fasilitas yang ada di sekitarnya untuk belajar dan diskusi 

kelompok guna mengembangkan pemahaman konsep. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan metode pembelajaran 

demonstrasi berbantu alat peraga Multiplication Table Board 

pada materi matematika lain agar dapat mengembangkan inovasi 

pembelajaran berupa strategi, model, dan metode pembelajaran 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas peserta didik di 

masa depan. 

3. Bagi Sekolah 

Pendidik meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 

disekolah, hendaknya setiap pendidik mempersiapkan cara 

mengajar yang maksimal yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 

materi pelajaran itu sendiri. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

disarankan agar benar-benar memahami apa itu metode 

demonstrasi sehingga peneliti dapat melanjutkan penerapan 

metode demonstrasi berbantu alat peraga dengan maksimal dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan untuk pemahaman konsep 

pada meteri perkalian matematika. 
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